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PENGEMBANGAN MEDIA VIDEO ANIMASI UNTUK 

LAYANAN KLASIKAL GUNA MENCEGAH  

BULLYING DI SMP KUSUMA BANGSA 

PALEMBANG 

 

 

ABSTRAK 

 

Salah satu kenakalan yang paling sering terjadi di lingkungan sekolah adalah 
bullying. Bullying dapat diartikan sebagai tindakan agresif yang bertujuan untuk 
melukai dan menyakiti seseorang baik secara fisik, maupun psikisnya. Layanan 
klasikal merupakan kegiatan layanan yang dapat diberikan kepada siswa sekaligus 
dan proses diberikan secara langsung dengan tatap muka di dalam kelas. Layanan 
klasikal bersifat preventif dengan tujuan menyediakan informasi yang dapat 
membantu siswa dalam merencanakan atau mengambil keputusan di hidupnya. 
Penelitian ini meggunakan metode ADDIE yang bertujuan untuk mengetahui 
pengembangan media video animasi untuk layanan klasikal guna mencegah 
bullying di SMP Kusuma Bangsa Palembang. Video animasi adalah media berupa 
gambar animasi yang bergerak dan dilengkapi dengan suara sesuai dengan materi 
yang dibawakan sebagai media layanan dan pembelajaran. Subjek yang digunakan 
yaitu siswa kelas VII SMP Kusuma Bangsa Palembang. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian yaitu angket bullying. Berdasarkan hasil validitas 
tersebut, maka media video animasi dengan materi bullying ini sudah memenuhi 
kriteria valid dan praktis. Berdasarkan hasil tahapan one-to-one dengan melibatkan 
3 siswa yang memperoleh hasil sebesar 87% kategori sangat baik, small group 
dengan melibatkan 5 siswa yang memperoleh hasil sebesar 85% kategori sangat 
baik dan tahap field test dengan melibatkan 38 siswa yang memperoleh hasil 
sebesar 84% kategori sangat baik. 
 

Kata kunci: Bullying, Video Animasi, Layanan Klasikal 
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DEVELOPMENT OF ANIMATED VIDEO MEDIA FOR 

CLASSIC SERVICE TO PREVENT BULLYING  

AT KUSUMA NANGSA SMP PALEMBANG 

 

 

ABSTRACT 

 

One of the delinquencies that most often occurs in the school environment is 
bullying. Bullying can be defined as aggressive actions aimed at injuring and 
hurting someone both physically and psychologically. Classical services are service 
activities that can be provided to students at once and the process is provided 
directly face to face in the classroom. Classical services are preventive in nature 
with the aim of providing information that can help students in planning or making 
decisions in their lives. This research uses the ADDIE method which aims to 
determine the development of animated video media for classical services to 
prevent bullying at SMP Kusuma Bangsa Palembang. Animated video is media in 
the form of animated images that move and are equipped with sound according to 
the material presented as a service and learning medium. The subjects used were 
class VII students at SMP Kusuma Bangsa Palembang. The data collection 
technique used in the research was a bullying questionnaire. Based on these validity 
results, this animated video media with bullying material meets the valid and 
practical criteria. Based on the results of the one-to-one stage involving 3 students 
who got a result of 87% in the very good category, a small group involving 5 
students who got a result of 85% in the very good category and the field test stage 
involving 38 students who got a result of 84 % very good category. 

 
Keywords: Bullying, Animated Videos, classic service 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang penting dalam peradaban 

manusia. Karena pada hakikatnya pendidikan tidak dapat terpisahkan dari 

kehidupan manusia, mulai dari dalam kandungan hingga menjadi dewasa.  Hal ini 

dikarenakan dengan adanya pendidikan akan dapat membentuk manusia menjadi 

makhluk yang berkualitas. Seperti yang terkandung dalam Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 

mengembangkan potensi dan membentuk watak agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.  

Secara umum tujuan dari pendidikan nasional sudah mencakup beberapa 

perkembangan manusia seperti: Afeksi, Kognisi dan Psikomotor. Dalam Peraturan 

Pemerintah RI No. 57 Tahun 2021 bahwa proses pembelajaran diselenggarakan 

secara interaktif, menyenangkan, kreatif, inspiratif, dan mandiri sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik dan psikologis. Demi mewujudkan tujuan itu, 

ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi proses berjalannya pembelajaran di 

sekolah. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ialah beragamnya peserta 

didik dari berbagai macam latar belakang. 

Hakikat peserta didik berdasarkan undang-undang no 20 tahun 2003 bahwa 

semua manusia adalah peserta didik karena manusia selalu mengalami proses 

mengembangkan potensi diri baik melalui pendidikan formal ataupun nonformal 

untuk mencapai suatu kesempurnaan dalam dirinya. Para ahli berpendapat bahwa 

peserta didik adalah manusia yang belum menjadi dewasa dikarenakan masih 

membutuhkan sebuah pelatihan dan bimbingan dari orang yang lebih dewasa 

(Ramli, 2015). Menurut Azizah (2022) bahwa peserta didik memiliki fitrah sebagai 

manusia untuk selalu berkembang dan berubah menjadi pribadi yang lebih 

sempurna. 
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Sedangkan menurut Samsul Nizar (dalam Ramli, 2015) terdapat beberapa hakikat 

peserta didik antara lain: peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutuhan 

jasmani dan rohani yang harus dipenuhi, setiap peserta didik pasti memiliki potensi 

yang dapat dikembangkan dan peserta didik adalah manusia yang memiliki masa 

periode yang berbeda-beda pada tahap pertumbuhan dan perkembangannya. 

Proses pertumbuhan dan perkembangan peserta didik di masa remaja ditandai 

dengan berbagai perubahan baik dari segi aspek biologis, aspek intelektual, aspek 

kreativitas, aspek emosional, aspek perilaku, aspek nilai, aspek sosial dan 

sebagainya. Masa remaja biasa disebut dengan masa peralihan antara masa anak-

anak dan masa dewasa sehingga statusnya sebagai remaja menjadi kabur dan tidak 

jelas. Adapun filosofi menurut Conny Semiawan (dalam Sabrina, 2020) bahwa 

serbet, terlalu kecil untuk taplak 

meja, karena sudah bukan anak-anak lagi tetapi juga belum bisa dikatakan dewasa. 

Dalam artian pada masa remaja biasanya memiliki energi yang besar, emosi 

meluap-luap, sedangkan belum mampu mengendalikan atau mengontrol diri 

dengan sempurna. Masa remaja disebut juga masa yang penuh dengan kegoncangan, 

taraf mencari jati diri atau identitas diri dan merupakan periode yang paling berat. 

Setiap peserta didik pastinya memiliki masalah yang sangat bervariasi. 

Permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik dapat bersifat pribadi, sosial, belajar, 

ataupun karier. Oleh karena kurangnya kematangan dalam proses 

perkembangannya, peserta didik menjadi kesulitan dalam menghadapi dan 

menyelesaikan permasalahannya sendiri. Di karenakan tidak adanya kemampuan 

dalam menyelesaikan masalah, peserta didik sering kali lari dan mengacuhkan 

permasalahan tersebut dan akhirnya masalah tersebut dibiarkan menumpuk 

sehingga peserta didik mengalami rasa khawatir, tidak tenang, stress bahkan dapat 

melakukan perilaku yang menyimpang.  

Menurut Febri & Nuristighfari (dalam Yasita, 2020) Penyimpangan perilaku 

banyak terjadi pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama sampai sekolah 

menengah atas, yang dimana hal ini dilakukan oleh anak usia remaja. 

Penyimpangan perilaku kekerasan yang terjadi di sekolah seperti tawuran, 

berkelahi, menentang guru, bullying dan masih banyak yang lainnya. Hal yang 
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menyebabkan banyak anak remaja melakukan perilaku menyimpang dikarenakan 

pada usia saat ini mereka kesulitan untuk mengontrol emosi (Paramitasari dalam 

Yasita, 2020). Emosi yang kurang stabil inilah yang membuat anak remaja mencari 

sasaran lain untuk melampiaskan emosinya sehingga berdampak pada kenakalan. 

Menurut Estévez Lópe (dalam Rozzaqyah, 2021) bahwa faktor yang mempengaruhi 

perkembangan agresivitas remaja dapat berupa faktor pribadi, akdemik, keluarga, 

pengalaman, dan media. 

Salah satu kenakalan yang paling sering terjadi di lingkungan sekolah adalah 

bullying. Hal ini sejalan dengan data dari LSM Plan International dan International 

Center for Research on Women (ICRW) (dalam Johani, 2017) yang menunjukkan 

bahwa fakta terkait kekerasan anak di Sekolah terdapat 84% anak di Indonesia 

mengalami kekerasan di sekolah. Selain itu juga, menurut Komisi Perlindungan 

Anak Indonesia (KPAI) saat ini kasus bullying menduduki peringkat teratas dalam 

pengaduan masyarakat. 

Membahas mengenai bullying, kata bullying di indonesia lebih dikenal dengan 

 memiliki arti suatu tindakan atau perilaku yang bersifat 

ancaman seperti mengintimidasi, mengucilkan, kekerasan fisik yang dilakukan baik 

oleh individu ataupun kelompok terhadap individu lainnya yang menyebabkan 

korban mengalami gangguan baik secara fisik ataupun psikisnya. Pendapat tersebut 

didukung oleh Wiyani (dalam Ainun, 2023) bahwa bullying adalah suatu tindakan 

negatif yang dilakukan oleh seorang individu ataupun kelompok terhadap individu 

lain. Selain itu menurut Coroloso (dalam Ainun, 2023) bahwasannya bullying 

dilakukan oleh sekelompok orang yang memiliki kekuasaan lebih tinggi dari orang 

yang lebih lemah dengan tujuan untuk menyakiti orang tersebut. Hal yang membuat 

kasus bullying semakin marak dikarenakan orang tua ataupun pihak sekolah tidak 

menganggap serius setiap bentuk bullying di telah dilakukan oleh peserta didik 

tanpa mereka sadari. Mereka menganggap tindakan yang dilakukan hanyalah 

sebuah candaan tanpa memikirkan dampak yang mungkin terjadi pada korban 

bullying.  
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Menurut coroloso (dalam Ainun, 2023) terdapat 4 bentuk dalam bullying, yaitu 

bullying secara verbal, bullying secara fisik, bullying secara rasional dan bullying 

secara elektronik. Bullying verbal adalah kekerasan yang dilakukan dengan 

menggunakan kalimat-kalimat yang negatif dan merendahkan korban. Selanjutnya 

Bullying fisik merupakan tindakan kekerasan yang dilakukan oleh individu ataupun 

kelompok untuk melukai atau menyakiti korban. Bentuk bullying selanjutnya ialah 

bullying rasional merupakan suatu tindakan untuk merendahkan harga diri orang 

lain dengan cara mengucilkan dan mengabaikan korban. Sedangkan bentuk 

bullying yang terakhir adalah bullying elektronik, merupakan bullying verbal baik 

berupa teks ataupun lisan yang dilakukan dengan menggunakan sarana yang ada 

seperti handphone, laptop, dan komputer. 

Berdasarkan data statistik tentang kasus bullying di Indonesia yang diperoleh 

dari dapoedu.com (2022) bahwa Komisi Perlindungan Anak Indonesia tahun 2020 

telah mencatat data adanya 199 kasus bullying terhadap anak. Sedangkan di tahun 

2021, KPAI mencatat hanya terjadi 53 kasus bullying di lingkungan sekolah, dan 

168 kasus perundungan di dunia maya. Hal ini dikarenakan pada tahun tersebut 

dimana sekolah dilakukan dalam proses belajar daring. Inilah yang menjelaskan 

kasus bullying dilingkungan sekolah lebih rendah dari pada kasus di dunia maya. 

Data terakhir juga berasal dari KPAI. Pada tahun 2022 KPAI melaporkan kasus 

bullying dengan kekerasan fisik dan mental yang terjadi di lingkungan sekolah 

sebanyak 226 kasus, termasuk 18 kasus bullying di dunia maya.  

Berdasarkan data statistik kasus bullying yang terjadi di Indonesia, perilaku 

bullying sudah tidak bisa diabaikan dan dibiarkan begitu saja. Perlu ada upaya dari 

bebagai pihak untuk mengatasi bullying yang terjadi di sekolah, salah satunya yaitu 

peran semua guru terutama guru bimbingan konseling. Peran guru BK adalah 

membantu, membimbing, menasehati, mengembangkan, menangani dan 

mengarahkan siswa ke arah hal-hal yang positif untuk mencapai tujuan hidup yang 

optimal. Menurut Saferius (2022) guru BK memiliki peran penting dalam 

mencegah dan mengatasi perilaku bullying di sekolah. Guru BK memberikan 

layanan BK sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan keterampilan yang dimiliki 

oleh guru BK dapat menunjang kinerja dalam menangani bullying yang ada di 
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sekolah. Menurut Arsyad, (2016) bahwa bimbingan konseling disekolah harus 

menciptakan kondisi sekolah yang (having) idealnya sekolah yang sejahtera. Selain 

itu juga dapat meningkatkan hubungan sosial (loving) yang mengacu pada 

lingkungan sosial pembelajaran, hubungan antara siswa dengan guru, hubungan 

pertemanan di sekolah, dinamika kelompok, dan kerjasama antara sekolah dengan 

orangtua di rumah, sehingga semakin besar harapan untuk berkurangnya tindak 

bullying di sekolah.  

Guru BK sebagai pendidik yang ada di lingkungan sekolah harus memiliki 

teknik dan strategi untuk dapat mengatasi perilaku bullying yang ada di sekolah. 

Teknik dan strategi tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk pelayanan, salah 

satunya ialah layanan klasikal. Layanan klasikal sifatnya preventif, sama seperti 

yang diungkapkan oleh Supriyo (dalam Refisa, 2018) bahwa layanan klasikal ini 

lebih bersifat preventif dengan tujuan menjaga agar tidak muncul masalah atau 

menekan munculnya masalah siswa. Layanan klasikal ini juga merupakan usaha 

untuk menjaga agar keadaan yang sudah baik agar tetap baik (preservatif). 

Sedangkan menurut Committee for Children (dalam Refisa, 2018) layanan klasikal 

merupakan cara yang efektif bagi guru bimbingan dan konseling dalam 

memberikan informasi kepada siswa tentang program layanan sekolah, program 

pendidikan lanjutan, dan keterampilan belajar. Dari pendapat diatas, dapat peneliti 

simpulkan bahwa hal yang membuat layanan klasikal bersifat preventif karena 

layanan klasikal efektif digunakan untuk menyampaikan informasi lalu dalam 

proses layanannya sendiri melakukan kontak langsung kepada siswa-siswinya di 

dalam kelas secara terjadwal, dan berorientasi mencegah masalah-masalah dalam 

perkembangan pribadi siswa. 

Ada beberapa penelitian sebelumnya mengenai topik pencegahan dan 

pemahaman perilaku bullying yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. 

Beberapa penelitian tersebut dari Nursyamsi & Amirul (2020), bahwa pencegahan 

dan pemahaman yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling yaitu dengan 

memberikan layanan informasi secara klasikal. Sedangkan untuk upaya 

pengentasan masalah dengan memberikan layanan berupa media seperti poster 

digital dan buku cerita bergambar. Dengan hasil penelitian bahwa menggunakan 
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metode media berupa poster digital dan buku cerita bergambar memiliki dampak 

yang baik dan efektif dalam memberikan layanan informasi secara klasikal kepada 

peserta didik. Oleh karena itu sangat diperlukan strategi dan kreativitas dari 

pendidik untuk dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah 

dipahami, salah satunya dengan menggunakan media yang ada.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 21 Februari 

2023 di SMP Kusuma Bangsa, peneliti melakukan wawancara bersama dengan dua 

guru BK dan menyebarkan beberapa pernyataan ke dua kelas yang berbeda dengan 

total 56 siswa. Dari hasil wawancara dengan guru BK bahwasannya terdapat 

perilaku bullying di sekolah seperti bullying fisik, verbal atau sosial yang mana 

tindakan untuk mencegah dan mengatasi masalah tersebut menggunakan layanan 

informasi baik menyampaikan secara langsung, dibantu wali kelas atau 

menggunakan media seperti power point, poster dan melakukan konseling 

individual baik kepada pelaku ataupun korban untuk mengatasi masalah bullying 

yang telah terjadi. Begipun pernyataan yang diberikan kepada 56 siswa 

bahwasannya siswa pernah mendapatkan perlakuan bullying dari teman sekolahnya. 

Bentuk bullying yang dialami siswa di sekolah merupakan bullying secara verbal 

seperti, diejek, dipanggil dengan nama orang tua atau julukan lainnya. Namun 

terdapat beberapa siswa yang lain mengalami perlakuan bullying yang berbeda 

seperti, dikucilkan, tidak dianggap saat berbicara.  

Dari hasil studi pendahuluan di atas bahwa guru BK kurang dalam 

memanfaatkan media pembelajaran yang beragam saat pemberian layanan terutama 

layanan informasi untuk dapat mencegah masalah tersebut terjadi. Kurangnya 

pengetahuan mengenai perilaku bullying mengakibatkan anak-anak melakukan 

tindakan bullying yang tidak mereka ketahui seperti melakukan tindakan menghina, 

mempermalukan atau mengisolasi anak yang lain. Salah satu media yang dapat 

digunakan dalam upaya mencegah perilaku bullying yaitu melalui video animasi 

Menurut Hamka (dalam Nurfadhillah, 2021:13) bahwa media pembelajaran 

adalah alat bantu dalam bentuk fisik ataupun non fisik yang sengaja digunakan 

sebagai perantara antara pendidik dengan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran agar menjadi efektif dan efesien. Menurut Alek (2015) bahwa video 
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animasi merupakan sebuah pergerakan satu frame dengan frame lainnya yang 

saling berbeda dalam durasi waktu yang telah ditentukan, sehingga menciptakan 

kesan bergerak dan juga terdapat suara yang mendukung pergerakan gambar itu, 

misalnya suara percakapan atau dialog dan suara-suara lainnya. Adapun manfaat 

dari penggunaan video animasi menurut Ayuningsih (dalam Dewi, 2021) yaitu (1) 

menarik perhatian dan fokus siswa, (2) memperindah tampilan dalam proses belajar 

mengajar, (3) mempermudah susunan pembelajaran, (4) mempermudah 

pemahaman siswa, (5) dapat menjelaskan materi yang dianggap sulit. Menurut 

Arsyad (dalam Nursyamsi, 2020) bahwa dampak yang diberikan dari pemakaian 

media video animasi dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

kemajuan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa.  

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dari itu peneliti merasa perlu untuk 

mengembangkan produk yang bermanfaat dalam proses belajar mengajar 

khususnya pada layanan bimbingan dan konseling sehingga peneliti ingin 

Layanan Klasikal Guna Mencegah Bullying  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana media video animasi yang valid dan praktis dalam layanan 

klasikal untuk mencegah perilaku bullying pada siswa SMP Kusuma Bangsa 

Palembang ?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang ingin dicapai oleh peneliti terkait penelitian yang akan 

dilakukan ialah untuk mengetahui bagaimana pengembangan media video animasi 

dalam layanan klasikal guna mencegah terjadinya perilaku bullying di SMP 

Kusuma Bangsa Palembang yang valid dan praktis 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Ada beberapa manfaat penelitian yang dilaksanakan, antara lain manfaat 

teoritis dan praktis:  

a. Manfaat Teoritis 

Setelah penelitian ini dilaksanakan, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan manfaat dalam ilmu bimbingan dan konseling khususnya pada 

layanan klasikal dengan media video animasi untuk meningkatkan 

pemahaman tentang bullying pada peserta didik sehingga dapat mencegah 

perilaku tersebut terjadi. 

 

b. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, sangat diharapkan dapat membantu proses 

pengembangan media dan juga memfasilitasi dalam pelaksanaan 

layanan informasi di sekolah untuk mencegah perilaku bullying terjadi. 

b. Bagi pendidik, diharapkan guru mata pelajaran atau guru bimbingan 

konseling lebih dapat berinovasi dalam mengembangkan media dalam 

proses pembelajaran sehingga dapat mencegah atau meminimalisir 

terjadinya perilaku bullying di sekolah. 

c. Bagi siswa, dapat menambah informasi dan pengetahuan tentang cara 

mencegah perilaku bullying sehingga diharapkan dapat mengurangi 

perilaku bullying di sekolah. 

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dalam mengembangkan 

media untuk pembelajaran, khususnya sebagai layanan informasi serta 

dapat mengetahui keterpakaian dari media yang dikembangkan. 
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